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ABSTRACT
i
Cut Nina Herlina.  Efektivitas Dosis Vermikompos  dan Jenis Mikoriza Terhadap 
Pertumbuhan  dan Hasil Tanaman Kedelai  (Glycine  maxL. Merril)pada Tanah 
Ultisol Jantho. 
Produksi kedelai nasional saat ini hanya dapat memenuhi 32 % dari 
kebutuhan dalam negeri, sedangkan sisanya harus diimport dari negara lain. Salah 
satu upaya untuk peningkatkan produksi kedelai dapat dilakukan pada tanah 
Ultisol..  Namun  demikian,  pemanfaatan  tanah  Ultisol  ini  menghadapi  kendala
karakteristik  tanah  yaitu  miskin  akan  unsur  hara.  Penggunaan bahan organik 
sebagai pupuk dapat memperbaiki kesuburan tanah denganmenyediakan unsur 
hara untuk tanaman.  Penggunaan  vermikompos  pada tanah  dapat  meningkatkan 
aktivitas dehidrogenase dan biomasa N mikrobia yang mempunyai korelasi positif 
dengan peningkatan jumlah  nitrogen  dan phospat    Disisi lain penggunaan 
mikoriza dapat  meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan jalan meningkatkan 
serapan hara melalui  perluasan  permukaan area serapan.  Penelitian ini bertujuan 
untuk :  1)Mengetahui efektivitas beberapa dosis vermikompos terhadap 
pertumbuhan dan hasil kedelai pada tanah Ultisol Jantho, 2) Mengetahui pengaruh 
jenis mikoriza terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai pada tanah Ultisol Jantho , 
3) Mengetahui interaksi antara  dosis vermikompos dan jenis mikoriza terhadap 
pertumbuhan dan hasil kedelai pada tanah Ultisol Jantho.  Penelitian dilaksanakan 
di rumah kasa pada kantor Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Aceh. 
Penelitian dilaksanakan sejak bulan Juni sampai dengan September 2014.Bahan 
yang digunakan pada penelitian ini adalah kedelai varitas Kipas Putih, 
vermikompos,  mikoriza jenis Glomus mosseae  dan  Gigospora decipien, pupuk 
urea, pupuk SP 36,  dan  KCl.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode eksperimental dengan percobaan pot menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) faktorial dengan tiga ulangan. Dosis vermikompos terdiri dari 4 
taraf : 0 g pot
-1
, 50 g pot
-1
, 100 g pot
-1
, 150 g pot
-1
. Pemberian FMA terdiri daris : 
tanpa mikoriza, 50 g pot
-1 
(Gigospora decipien)  dan    50 g pot
-1 
(Glomous 
mosseae). Penelitian terdiri dari 12 kombinasi dengan tiga ulangan. Peubah yang 
diamati meliputi : Analisa tanah sebelum dan sesudah penelitia n, analisa kadar N 
dan P di dalam jaringan tanaman dan respon tanaman (tinggi tanaman, diamter 
batang,  jumlah polong, jumlah biji per tanaman, berat biji per tanaman, berat per 
100 biji, berat brangkasan segar dan brangkasan kering, berat akar segar dan akar 
kering). Hasil penelitian menunjukan bahwa Dosis vermikompos berpenga ruh 
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai ( Glycine  max)  pada Tanah 
Ultisol Jantho. Dosis vermikompos terbaik dijumpai pada 150 g pot
-1
. Jenis 
mikoriza berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai (Glycine 
max)  pada Tanah Ultisol Jantho. Jenis mikoriza terbaik adalah  Glomous mosseae.
Terdapat interaksi antara dosis vermikompos dan jenis mikoriza. Kombinasi yang 
baik dijumpai pada dosis vermikompos 150 g pot
-1 
dengan jenis mikoriza 
Glomous mosseae
.
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